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ABSTRAK 

Tulisan ini  membahas penyelesaian 3sin3 3sin 4sin  = −  menggunakan rumur Euler 

pada bilangan kompleks dimana rumus Euler diturunkan dari Deret Taylor dengan mengambil  

x ie e =  sehingga diperoleh bentuk rumus Euler dalam menyelesaikan 3sin3 3sin 4sin  = − . 

Kata Kunci : Rumus Euler, deret Taylor 

 

I. PENDAHULUAN 

Rumus Euler dinamakan untuk Leonhard Euler merupakan rumus matematika dalam 

analisis kompleks yang menunjukkan hubungan mendalam antara fungsi trigonometri dan fungsi 

eksponensial. Rumus Euler menyatakan bahwa, untuk setiap bilangan real x, cos sinie i  = +  

dimana e merupakan basis logaritma natural, i unit imajiner, sin dan cos merupakan fungsi 

trigonometri (Priestley, 1993). 

Rumus Euler banyak digunakan dalam penyelesain masalah matematika terutama pada 

masalah bilangan kompleks. Disini penulis akan menyeselesaikan masalah 

3sin3 3sin 4sin  = −  menggunakan rumus Euler pada bilangan kompleks. 

 

II. PEMBAHASAN 

Dalam hal ini untuk mendapatkan penurunan rumus Euler, penulis akan menguraikan 

norm dan argmen berdasarkan Deret Taylor yakni: 
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      (Richard, 1965) 

 

Dengan mengambil x ie e =  maka dengan mengikuti deret Taylor diperoleh 

( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( )

( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( )

2 3

2 3 4 5 6 7

2 3 4 5 6 7

2 3 4 5 6 7

2

1 1 1
1 ...

2! 3! !

1 1 1 1 1 1
1 ...

2! 3! 4! 5! 6! 7!

1 1 1 1 1 1
1 ...

2! 3! 4! 5! 6! 7!

1 1 1 1 1 1
1 ...

2! 3! 4! 5! 6! 7!

1 1
1

2!

x n

i

i

i

i

e x x x x
n

e i i i i i i i

e i i i i i i i

e i i i i

e









      

      

      



= + + + + +

= + + + + + + + +

= + + + + + + + +

= + − − + + − − +

= − +

( )

4 6 3 5 7

cos sin

1 1 1 1
... ...

4! 6! 3! 5! 7!

cos sin                                                                                                  1i

i

e i

 



     

 

   
− + + − + − +   

   

= +

 

 

 

III. HASIL PENELITIAN 

 Pada bagian ini akan dibuktikan bahwa 3sin3 3sin 4sin  = − dengan menggunakan 

rumus Euler. Sebelum itu akan dibuktikan bahwa sin
2
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Dengan mengambil persamaan (1) sin sinie i  = +  dan sin sinie i  − = −  maka 
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Sekarang substitusikan persamaan (2) ke persamaan 
3sin3 3sin 4sin  = − , sehingga 

diperoleh: 
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sehingga dapat ditunjukkan bahwa 3sin3 3sin 4sin  = − . 

 

 

KESIMPULAN 

Telah dibuktikan dengan menggunakan rumus euler dengan mensubstitusikan sin
2
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kedalam persamaan 3sin3 3sin 4sin  = −  sehingga diperoleh hasil  bahwa 

3sin3 3sin 4sin  = − . 
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